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ABSTRAK 

Saat usia menginjak 40 tahun, orang dengan mata normal biasanya akan mengalami penurunan 

tingkat penglihatan dan mengakibatkan kesulitan dalam membaca tanpa bantuan kacamata 

banyak yang berpikir, dari pada membeli dengan harga mahal tetapi nanti akan hilang atau patah, 

lebih baik membeli yang murah saja karena akan lebih mudah untuk menggantinya dengan yang 

baru yang belum tentu dengan kelainan refraksi yang dialami pasien. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tentang gambaran  kesesuaian kacamata jarak dekat pasien dengan hasil koreksi 

kelainan refraksi presbiopia. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Acidental Sampling dengan jumlah 12 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran kesesuaian power  kacamata baca pada pasien 

presbiopia di Optik Sahabat, yang tepat hanya ada 4 kacamata (33.3%), dan ada 8 (66,7%) 

kacamata yang tidak tepat. Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa masih banyak kacamata baca 

yang tidak sesuai dengan hasil koreksi kelainan refraksi pada pasien presbiopia.Karena kurang 

pengetahuan mereka bahwa ukuran kacamata nya akan selalu bertambah seiring bertambah nya 

usia, karena mereka baru pertama kali menggunakan kacamata, karena sebelumnya mereka tidak 

ada kelainan refraksi jarak jauhnya. Dan diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi 

bagi masyarakat sehingga mereka bisa menyadari pentingnya pemeriksaan mata secara berkala 

dan pemilihan kacamata jarak dekat yang sesuai. 

Kata kunci:  Ukuran, kacamata jarak dekat, presbiopia 

 

ABSTRACT 

At the age of 40 years, people with normal eyes will usually experience a decrease in their level 

of vision and cause difficulty in reading without the help of glasses. Commonly, many people tend 

to think, rather than buying an expensive one but it will be lost or broken later, it is better to buy 

a cheap one because it will be easier to replace it with a new one, even if it is not necessarily 

following the refractive error experienced by the patient. This study aims to determine the 

description of the suitability of the patient's reading glasses with the results of correction of 

presbyopia refractive error.  This type of research uses descriptive quantitative methods. The 

sampling technique used Assidental Sampling with a total of 8 people. The results show the 

description of the suitability of power of reading glasses in presbyopic patients at Optik Sahabat, 

only 4 glasses (33.3%) correct, and 8 (66.7%) incorrect glasses. In conclusion, many reading 

glasses still do not match the results of correction of refractive errors in presbyopic patients. 

Because of their lack of knowledge that the size of their glasses will always increase with age, 

because they are using glasses for the first time, because before they had no long-distance 

refractive errors. And it is hoped that it can provide information and education for the public so 

that they can realize the importance of periodic eye inspection and choosing the appropriate 

close-up glasses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kacamata adalah perangkat optik yang terdiri dari lensa dan frame. 

Kacamata pada umumnya digunakan untuk membantu penglihatan manusia 

terhadap kelainan mata karena rabun atau kegunaan lainnya. Kacamata bisa 

dibilang sebagai salah satu aksesoris yang mudah didapatkan dan banyak pilihan 

model yang sesuai dengan bentuk wajah. Harganya pun bermacam-macam, mulai 

dari puluhan ribu hingga berharga jutaan rupiah. Sesuai dengan PERMENKES RI 

No.544/Menkes/SK/VI/2002, bahwa refraksionis optisi memiliki wewenang dalam 

melakukan pemeriksaan mata dasar dan pemeriksaan refraksi. Maka dari itu penulis 

sebagai calon refraksionis optisi mencoba melakukan pemeriksaan refraksi 

subjektif untuk mengetahui status refraksi yang terjadi akibat tajam penglihatan 

berkurang dan  koreksi yang diperlukan. Saat usia menginjak 40 tahun, orang 

dengan mata normal biasanya akan mengalami penurunan tingkat penglihatan dan 

mengakibatkan kesulitan dalam membaca tanpa bantuan kacamata. Maka tak 

mengherankan apabila kacamata baca dengan harga yang murah menjadi pilihan 

banyak orang. Secara klinis, presbiopia terjadi setelah usia 40 tahun, biasanya 

sekitar 44 atau 45 tahun. Apabila seseorang bekerja dekat dengan teliti akan 

menyadari presbiopia sangat dini. Penderita hypermetrop dengan usia lebih dari 40 

tahun adalah pasien yang tidak bisa melihat dengan jelas objek dekat maupun jauh 

karena bayangan sinar yang masuk ke mata jatuh di belakang retina dan karena 

degenerasi usia atau mata tua (Ilmiah & Kesehatan, 2021).  

Di lain pihak jika klien tidak memakai kacamata untuk penglihatan dekat  

dengan  diteliti, maka tidak akan disadari akan menderita presbiopia dini. Selain itu 

penderita hipermetropia yang usia lanjut tidak akan menyadari presbiopia sehingga 

dia kesulitan  membaca koran atau angka di buku telpon (Wahyudi, 2013). 

Menurut (Setyana, Tarigan, & Nugraha, 2020) dalam jurnal Mata Optik 

“Pemeriksaan Refraksi subyektif pada penderita Presbyopia dengan status Refraksi  
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